
                                     BAB V  

                                 PENUTUP  

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa telah mampu melengkapi cerita rumpang dengan 

menggunakan nomina, verba, adjektiva dan kata tugas. Ini terbukti dari 

capaian siswa yang secara rata-rata berada pada kategori baik. Hal ini 

dibantu dengan cara siswa yaitu pada saat mengisi cerita rumpang siswa 

membaca cerita secara keseluruan agar bisa dipahami maksud dari cerita 

tersebut, setelah itu menggunakan kata untuk melengkapi cerita baik itu 

nomina, adjektiva, verba, kata tugas. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat 

melengkapi cerita rumpang yang disajikan dalam bentuk lembar kerja siswa 

(LKS)  dengan sempurna.  

Pada penelitian ini, untuk penggunaan nomina dalam melengkapi 

cerita rumpang siswa berada dalam ketegori baik, hal ini dilihat dari jumlah 

siswa sebanyak 27 orang lima atau 18.52 % mendapatkan kategori baik 

sekali sementara 23 orang atau 81.48 % mendapatkan  kategori baik.  

Sementara pada penggunan adjektiva  siswa mendapatkan nilai yang rata-

rata kurang karena 88.88 % atau 24 orang mendapatkan kategori cukup 

sementara tiga orang atau 11.12 % mendapatkan kategori baik, dan pada 

indikator penggunaan verba dari total jumlah siswa yang diteliti 27 orang, 

hanya  tiga atau 11.12 % mendapatkan kategori baik sekali sementara itu 24 

orang 88.88 % mendapatkan kategori baik, jauh beda dengan penggunaan 



kata tugas, siswa yang mendapatkan kategori baik hanya dua orang atau 

sebanding dengan 7.40 % baik sedangkan 25 atau  92.59 %  berada dalam 

ketegori cukup. Namun secara garis besar bahwa kemampuan siswa dalam 

penggunaan kata untuk melengkapi cerita rumpang siswa berada baik. 

Akumulasi yang didapatkan oleh siswa dari kategori baik  sekali 1 orang 

siswa, kategori baik 15 orang siswa, cukup 11 orang siswa, kurang dan 

gagal  tidak ada. 

          

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Guru juga harus memiliki strategi pembelajaran agar pembelajaran 

ini akan berjalan lebih baik. misalnya saja dengan menerapakan 

suatu model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing 

dalam pembelajaran menulis melengkapi cerita rumpang, hanya 

saja biasa ini di terapkan pada penelitian tidnakan kelas.  

2. Pada saat membaca cerita rumpang guru sebaiknya memberikan 

motivasi agar siswa benar-benar membaca cerita agar dengan 

mudah menentukan dan menggunakan kata untuk melengkapi 

cerita rumpang. 

3. Pada saat siswa melengkapi cerita rumpang guru diharapkan 

membimbing atau memperhatikan siswa yang melengkapi cerita 

rumpang sehingga siswa akan terarah dalam melengkapi cerita 

rumpang tersebut. 
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